
PENGARUH UMUR PEMOTONGAN TERHADAP KADAR PROTEIN
KASAR DAN SERAT KASAR Indigofera zollingeriana

(Skripsi)

Oleh

JESTIKA HUTABARAT

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG

2017



ABSTRAK

PENGARUH UMUR PEMOTONGAN TERHADAP KADAR PROTEIN
KASAR DAN SERAT KASAR Indigofera zollingeriana

Oleh

Jestika Hutabarat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur pemotongan yang
berbeda terhadap kadar protein kasar dan serat kasar Indigofera zollingeriana.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 4 kali ulangan.  Perlakuan pada penelitian ini adalah: 1) U40 (umur
pemotongan 40 hari), 2) U50 (umur pemotongan 50 hari), 3) U60 (umur
pemotongan 60 hari). Indigofera zollingeriana dipangkas sampai memiliki tinggi
yang sama dengan ketinggian sekitar 1 m dari permukaan tanah dan dilakukan
pemetakan lahan berukuran 3x3 m2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur
pemotongan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar protein kasar dan
serat kasar Indigofera zollingeriana. Kadar protein kasar Indigofera zollingeriana
umur 40, 50, dan 60 hari setelah peyeragaman pemotongan berturut-turut adalah
24,76%, 26,00%, dan 27,03%, dan kadar serat kasar Indigofera zollingeriana
umur 40, 50, dan 60 hari setelah penyeragaman pemotongan berturut-turut adalah
20,72%, 23,08%, dan 25,41%.

Kata kunci : Indigofera zollingeriana, umur pemotongan, kadar protein kasar,
dan kadar serat kasar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CUTTING AGE ON CRUDE PROTEIN AND
CRUDE FIBER OF Indigofera zollingeriana

By

Jestika Hutabarat

This research aims to know the effect of cutting age on crude protein and crude
fiber of Indigofera zollingeriana. The study was done based on Completely
Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 4 replications. The treatments
in this study were : 1) U40 (40 days of cutting age), 2) U50 (50 days of cutting
age), and 3) U60 (60 days of cutting age). Indigofera zollingeriana being cuts at
1 m height from the ground surface and plots of land measuring 3 x 3 m2. The
results showed that the effect of cutting age significantly (P < 0.01) affect crude
protein and crude fiber of Indigofera zollingeriana. Crude protein content of
Indigofera zollingeriana with cutting age of 40, 50, and 60 days were 24,76%,
26,00% and 27,03% respectively and crude fiber content of Indigofera
zollingeriana with cutting age of 40, 50, and 60 days were 20,72%, 23,08%, and
25,41% respectively.

Key word : Indigofera zollingeriana, cutting age, crude protein, and crude fiber.
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produktivitas peternakan di Indonesia sangat rendah karena mutu hijauan pakan

ternak terutama pada musim kemarau sangat rendah. Hal ini ditandai dengan

tingginya kandungan serat kasar sehingga zat-zat makanan seperti protein, lemak,

dan mineral menjadi kurang tersedia untuk kebutuhan ternak.  Pertumbuhan

ternak ruminansia maupun unggas sangat dipengaruhi oleh tatalaksana pemberian

pakan sehingga jumlah protein, lemak, dan mineral harus cukup dan seimbang.

Ketersediaan protein dalam ransum sangat penting untuk memenuhi kebutuhan

protein tubuh ternak yang akan digunakan untuk hidup pokok dan produksi.

Pemberian rumput sebagai pakan tunggal tidak mampu mengoptimalkan

produktivitas ternak. Salah satu solusi untuk memperbaiki kualitas ransum adalah

dengan memanfaatkan tanaman leguminosa. Leguminosa merupakan salah satu

suku tumbuhan dikotil yang mempunyai kemampuan mengikat (fiksasi) nitrogen

langsung dari udara (tidak melalui cairan tanah) karena bersimbiosis dengan

bakteri tertentu pada akar atau batangnya (Tillman et al.,1998). Hijauan pakan

jenis leguminosa memiliki sifat yang berbeda dengan rumput-rumputan, jenis

legum umumnya kaya akan protein, kalsium, dan fosfor.
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Salah satu alternatif tanaman yang berkualitas baik adalah Indigofera

zollingeriana. Indigofera zollingeriana merupakan tanaman pakan ternak dari

kelompok leguminosa pohon. Saat ini Indigofera zollingeriana telah

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak ruminansia. Leguminosa pohon ini

memiliki produktivitas yang tinggi dan kandungan nutrisi yang cukup baik,

terutama kandungan proteinnya yang tinggi. Tanaman ini dapat dimanfaatkan

sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor, kalium, dan kalsium.

Akbarillah et al. (2002) melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera

zollingeriana adalah: protein kasar 27,97%, serat kasar 15,25%, Ca 0,22%, dan

P 0,18%. Selanjutnya disebutkan bahwa sebagai sumber protein, tepung daun

Indigofera zollingeriana mengandung pigmen yang cukup tinggi seperti xantofil

dan carotenoid.

Produktivitas dan kualitas nutrisi tanaman pakan ternak dipengaruhi oleh umur

(fase tumbuh) tanaman (Nelson dan Moser, 1994) maupun komposisi fraksi

tanaman, seperti rasio daun atau batang (Ugherughe, 1986).  Bertambahnya umur

tanaman menyebabkan berkurangnya kandungan nutrisi pada hijauan pakan,

terutama pada daun dan batang. Penurunan rasio daun dan batang pada hijauan

dewasa dapat digambarkan sebagai indikator menurunnya nilai nutrisi dan

produksi sebagai bagian dari buruknya manajemen pemotongan karena nutrisi

pada hijauan pakan terbesar terdapat pada daun.  Oleh karena itu, apabila

produksi batang lebih tinggi dari pada produksi daun, maka kualitas hijauan pakan

tersebut menurun.



3

Melalui percobaan ini diharapkan leguminosa pohon Indigofera zollingeriana

dapat digunakan sebagai sumber protein untuk ternak ruminansia maupun unggas.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh umur

pemotongan terhadap kadar protein kasar dan serat kasar Indigofera zollingeriana.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. pengaruh umur pemotongan terhadap kadar protein kasar dan serat kasar

Indigofera zollingeriana;

b.  perbedaan kadar protein kasar dan serat kasar Indigofera zollingeriana yang

dipotong pada umur yang berbeda.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberi informasi tentang kandungan protein

kasar dan serat kasar Indigofera zollingeriana yang dipotong pada umur yang

berbeda agar penggunaannya sebagai bahan pakan ternak dapat dioptimalkan.

D.  Kerangka Pemikiran

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu jenis leguminosa pohon yang

memiliki potensi sebagai sumber hijauan pakan ternak. Indigofera zollingeriana

cocok dikembangkan di Indonesia karena toleran terhadap musim kering,

genangan air, dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al., 2007).  Selanjutnya,

Suharlina (2010) melaporkan bahwa pertumbuhan Indigofera zollingeriana sangat
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cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah, dan murah

pemeliharaannya. Indigofera zollingeriana memiliki potensi untuk digunakan

sebagai bahan pakan karena kandungan protein yang tinggi.  Akbarillah et al.

(2002) melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera zollingeriana adalah

sebagai berikut: protein kasar 27,97% dan serat kasar 15,25%.  Berdasarkan

kandungan nutrisi tersebut, Indigofera sp. mungkin dapat dimanfaatkan sebagai

pakan unggas karena kandungan proteinnya tinggi.

Tingkat kandungan nutrisi hijauan sangat dipengaruhi umur pemotongannya.

Pemotongan tanaman pakan yang tepat merupakan faktor penting, terutama pada

faktor umur pemotongan karena hal tersebut akan menentukan produksi sekaligus

juga kandungan nutrisinya.  Semakin bertambahnya usia tanaman, maka akan

mengakibatkan perbandingan persentase daun dengan batang semakin kecil.

Kecilnya rasio daun dengan batang berpengaruh terhadap kandungan nutrisi suatu

tanaman.  Hal tersebut dikarenakan kandungan nutrisi tanaman paling banyak

terdapat pada daun dibanding dengan batang, apabila rasio daun lebih besar

dibandingkan dengan batang maka jumlah nutrisi pada tanaman semakin tinggi.

Kandungan nutrisi seperti kadar air, protein, serat kasar, lemak, dan abu tanaman

sangat berperan terhadap produksi ternak, sehingga umur pemotongan tanaman

harus diperhatikan agar pemanfaatan tanaman tersebut dapat dimaksimalkan.

Tarigan et al. (2010) menyatakan bahwa umur pemotongan Indigofera

zollingeriana 60 hari menghasilkan kandungan protein kasar yang lebih tinggi

tinggi jika dibandingkan dengan umur pemotongan 90 hari atau 30 hari. Hal ini

berkaitan dengan fase pertumbuhan tanaman, yaitu fase vegetatif dan generatif.

Menurut Aminudin (1990), pemotongan tanaman pakan umumnya dilakukan pada
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akhir masa vegetatif atau menjelang berbunga (fase generatif) untuk menjamin

pertumbuhan kembali (regrowth) yang optimal, sehat, dan kandungan gizinya

tinggi. Indigofera sp. mulai berbunga sejak umur 2 bulan (Abdullah, 2014)

sehingga jika dipanen pada umur 60 hari akan menghasilkan kandungan nutrisi

yang tinggi.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka diharapkan dapat mengetahui umur

pemotongan yang terbaik untuk mendapatkan kandungan protein kasar dan serat

kasar dari Indigofera zollingeriana yang ideal untuk dapat dijadikan bahan pakan

ternak yang berkualitas tinggi.

E.  Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. adanya pengaruh umur pemotongan terhadap kadar protein kasar dan serat

kasar Indigofera zollingeriana;

2. kadar protein kasar tertinggi didapatkan pada Indigofera zollingeriana dengan

umur pemotongan 60 hari; dan

3. kadar serat kasar terendah didapatkan pada Indigofera zollingeriana dengan

umur pemotongan 40 hari.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

A.  Hijauan Makanan Ternak

Hijauan merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia dan berfungsi

tidak hanya sebagai pengenyang tetapi juga berfungsi sebagai sumber nutrisi,

yaitu protein, energi, vitamin, dan mineral. Hijauan yang bernilai gizi tinggi

cukup memegang peranan penting karena dapat menyumbangkan zat pakan yang

lebih ekonomis dan berhasil guna bagi ternak. Hijauan makanan ternak secara

umum dapat dibagi atas 3 golongan yaitu rumput, leguminosa/legum, golongan

non rumput, dan non leguminosa. Perbedaan jenis hijauan antara legum dan

rumput secara umum adalah pada kandungan nutrisinya yaitu pada kandungan

serat kasar dan protein kasar (Kamal, 1994).

Perbedaan antar legum dan non legum pada kandungan protein kasar dan serat

kasar, legum juga cenderung menghasilkan lebih banyak bahan kering yang dapat

dicerna dibanding kebanyakan rumput tropik padang penggembalaan.

Bagaimanapun juga legum lebih memerlukan tanah yang lebih subur dan

memerlukan biaya yang lebih tinggi untuk menghasilkan berat bahan kering.

Komposisi kimia hijauan bervariasi dan dipengaruhi oleh jenis dan varietas

tanaman, tingkatan umur tanaman, iklim, musim, tipe tanah, serta pemupukan.
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Sementara itu, produksi hijauan makanan ternak dipengaruhi oleh musim,

penggunaan lahan, dan topografi (Kamal, 1994).

B. Indigofera zollingeriana

Klasifikasi tanaman Indigofera zollingeriana (Hassen et al. 2006) sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Family : Rosales

Subfamily : Leguminosainosae

Genus : Indigofera

Spesies : Indigofera zollingeriana

Gambar 1.  Indigofera zollingeriana

Indigofera sp. dibawa ke Indonesia oleh kolonial Eropa, serta terus berkembang

secara luas (Tjelele, 2006).  Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
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yang kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalsium. Indigofera sp. sangat baik

dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak dan mengandung protein kasar

27,97%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22%, dan fosfor 0,18%. Indigofera sp.

memiliki kandungan protein yang tinggi, toleran terhadap musim kering,

genangan air, dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al., 2007). Indigofera sp. di

Indonesia belum banyak dimanfaatkan untuk hijauan pakan, sekalipun tanaman

tersebut sudah ada ratusan tahun silam.  Hal ini dikarenakan kurangnya informasi,

publikasi, kajian, serta penelitian baik di laboratorium maupun di lapangan.

Wilson dan Rowe (2008) menyatakan bahwa Indigofera zollingeriana adalah

sejenis leguminosa pohon yang memiliki ketinggian antara 1 -- 2 meter bahkan

lebih dan dapat dipanen pada umur antara 6 -- 8 bulan dengan produksi biomassa

serta kandungan nutrisi yang tinggi pada kondisi yang normal dan suboptimal.

Spesies Indigofera sp. merupakan tanaman semak yang mencapai tinggi di atas

dua meter, berdiri tegak, percabangan banyak dengan bentuk daun oval sampai

lonjong, dan bentuk morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran antara

2 -- 3 cm, warna bunga bervariasi dari kuning sampai merah dan merah muda

tetapi secara umum berwarna merah muda sehingga sangat menarik perhatian

lebah madu (Tjelele, 2006). Indigofera sp. mulai berbunga sejak umur 2 bulan

dan bunga berkembang menjadi polong memerlukan waktu sekitar 3 -- 4 minggu

(Abdullah, 2014).

Indigofera sp. merupakan satu jenis leguminosa pohon yang memiliki potensi

sebagai sumber hijauan pakan ternak.  Berbagai jenis tanaman leguminosa pohon

dilaporkan berpotensi dalam penyediaan pakan hijauan, karena kualitas nutrisinya
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yang baik (Khamseekhiew et al., 2001) dan daya adaptasinya yang tinggi terhadap

kekeringan. Indigofera sp. memiliki bentuk perakaran yang dalam dan kuat,

sehingga mampu beradaptasi pada daerah yang memiliki curah hujan yang rendah,

disamping tahan akan pemangkasan atau penggembalaan berat (Hassen et al.,

2006).  Hassen et al. (2007) melaporkan bahwa kandungan protein kasar maupun

lemak kasar Indigofera sp. tergolong tinggi, yaitu berturut-turut 24,2 dan 6,2%.

Indigofera zollingeriana dikenal mengandung protein, vitamin, dan mineral

dalam konsentrasi jauh lebih tinggi dibandingkan jenis rumputan, dan memiliki

potensi sebagai sumber protein yang murah dan dapat diproduksi secara lokal.

Umumnya tanaman ini merupakan sumber pakan yang bernilai nutrisi tinggi

termasuk pada musim kemarau yang sangat kering dan panjang. Jenis tanaman

ini juga berperan dalam konservasi lingkungan terutama pada kondisi ekstrim

(Khamseekhiew et al., 2001).

Tanaman Indigofera sp. memiliki produktivitas yang tinggi dan kandungan

nutrien yang cukup baik, terutama kandungan proteinnya yang sangat tinggi.

Tarigan et al. (2010) menyatakan bahwa produksi bahan kering tanaman

Indigofera sp. yang dipotong pada umur 60 hari dengan tinggi potongan 1,0 m

adalah sebesar 31,2 ton/ha/tahun, yang merupakan produksi yang paling tinggi

jika dibandingkan dengan umur pemotongan yang lebih tua atau yang lebih muda.

Kemudian pada umur pemotongan 60 hari dihasilkan kandungan protein kasar

yang lebih tinggi tinggi jika dibandingkan dengan umur pemotongan 90 hari atau

30 hari. Lebih rendahnya kandungan protein kasar pada interval pemotongan 30

hari dapat disebabkan oleh relatif tingginya kadar air akibat umur tanaman yang
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relatif lebih muda. Sementara itu, kandungan protein kasar yang relatif lebih

rendah pada interval pemotongan 90 hari (23,3%) kemungkinan terkait dengan

meningkatnya kandungan komponen kimia lain terutama NDF dan ADF.

Indigofera sp. mengandung pigmen indigo, yang sangat penting untuk pertanian

komersial pada daerah tropik dan sub tropik, selanjutnya dapat digunakan sebagai

hijauan pakan ternak dan suplemen kualitas tinggi untuk ternak ruminansia

(Haude, 1997).  Tanaman ini telah menjadi komponen pakan yang penting

terutama di Asia dan Afrika.  Berbagai jenis leguminosa pohon yang berasal dari

daerah tropis atau sub-tropis terutama Indigofera sp. telah dieksploitasi sebagai

bahan pakan berkualitas tinggi.  Sebagai tanaman pakan ternak, maka hijauan ini

idealnya memiliki karakteristik agronomik maupun karakteristik nutrisi yang

mampu memenuhi kebutuhan produksi ternak sepanjang waktu.

C. Pemotongan Tanaman

Pertumbuhan tanaman dibedakan 2 fase yaitu fase vegetatif dan fase reproduktif

(Fuskhah et al., 2009). Menurut Polakitan dan Agustinus Kairupan (2009) bahwa

kualitas hijauan yang terbaik terletak pada akhir fase vegetatif atau menjelang fase

reproduktif (fese generatif).  Setelah melewati fase vegetatif (fase generatif),

kualitas nutrisi sudah menurun, dan kadar serat kasar meningkat, hal ini berkaitan

dengan waktu pemotongan.

Interval pemotongan dapat menurunkan produksi bahan kering legum pohon.

Kharim et al. (1991) menyatakan bahwa bertambahnya usia tanaman

mengakibatkan perbandingan daun dengan batang semakin kecil.  Kecilnya rasio
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daun dengan batang berpengaruh terhadap kandungan protein kasar, kandungan

energi, dan kandungan nutrisi lainnya.  Hal tersebut karena kandungan nutrisi

tanaman paling banyak didapat pada daun dibanding dengan batang yang

mempunyai komponen dinding sel yang tinggi, apabila rasio daun lebih besar

dibandingkan dengan batang maka jumlah nutrisi pada tanaman semakin tinggi.

Pemotongan tanaman pakan yang tepat merupakan faktor penting, terutama pada

faktor umur pemotongan karena umur pemotongan akan menentukan produksi

sekaligus juga kandungan nutriennya.  Menurut Aminudin (1990), pemotongan

tanaman pakan umumnya dilakukan pada akhir masa vegetatif atau menjelang

berbunga untuk menjamin pertumbuhan kembali (regrowth) yang optimal, sehat,

dan kandungan gizinya tinggi.

Semakin lama umur pemotongan pada tanaman memiliki kesempatan yang lebih

lama untuk tumbuh dan berkembang sehingga produksinya maksimal.

Reksodiprodjo (1985) menyatakan bahwa umur pemotongan yang lebih panjang

akan menghasilkan produksi hijauan yang lebih tinggi.

Kualitas hijauan ditentukan oleh jenis tanaman, kesuburan tanah, iklim mikro

(cahaya, curah hujan, suhu, dan kelembaban), umur pemotongan, pemupukan, dan

pengolahan tanah.  Faktor-faktor tersebut dapat menentukan produksi dan juga

kandungan zat makanan dari hijauan.  Pemanenan tanaman pakan yang tepat pada

interval waktu tertentu merupakan faktor yang penting.  Semakin tua umur

pemotongan maka semakin tinggi produksi namun berbanding terbalik dengan

kualitas nutrisinya (kandungan serat kasar meningkat, protein kasar menurun).

Kualitas nutrisi hijauan dapat memengaruhi tingkat kecernaan pada ternak.
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Peningkatan umur pemotongan juga disertai dengan peningkatan produksi daun,

ranting, dan total tanaman.  Peningkatan produksi segar tersebut terjadi karena

tanaman legum dengan perlakuan umur pemotongan yang lama akan memberikan

kesempatan tanaman untuk tumbuh dan berkembang.  Harjadi (1989) menjelaskan

bahwa tanaman akan terus mengalami pembelahan sel, pemanjangan sel, dan

diferensiasi sel pada saat fase vegetatif sehingga terjadi peningkatan biomassa

daun dan ranting.  Sajimin dan Purwantari (2006) menyatakan bahwa tanaman

pakan yang dipotong pada umur yang lebih lama mampu memproduksi hijauan

lebih tinggi dan cadangan makanan untuk pertumbuhan lebih banyak.  Namun,

semakin lama tanaman dipotong atau dipotong pada saat tanaman berbunga maka

produksi segar yang dicapai tidak akan maksimal. Winata et al. (2012)

berpendapat bahwa tanaman tidak akan memasuki masa reproduktif jika

pertumbuhan vegetatifnya belum selesai dan belum mencapai tahapan yang

matang untuk berbunga.

Djajanegara, et al. (1998) menyatakan bahwa umur tanaman pada saat

pemotongan sangat berpengaruh terhadap kandungan nutrisinya. Umumnya,

makin tua umur tanaman pada saat pemotongan, makin berkurang kadar

proteinnya dan serat kasarnya makin tinggi. Demikian pula pendapat

Susetyo et al. (1994) bahwa tanaman pada umur muda kualitas lebih baik karena

serat kasar lebih rendah, sedangkan kadar proteinnya lebih tinggi. Semakin

lambat tanaman dilakukan pemotongan, kandungan serat kasarnya semakin tinggi,

sebaliknya terlalu awal atau dilakukan dalam interval yang pendek, hijauan

tersebut akan selalu dalam keadaan muda. Hijauan muda kandungan protein dan

kadar airnya tinggi tetapi kadar seratnya rendah (Ella, 2002).
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Umur tanaman yang semakin tua mempunyai kandungan dinding sel yang tinggi.

Sehubungan dengan perkembangan kedewasaan (umur tanaman) hijauan, maka

akan terjadi pula peningkatan konsentrasi seratnya (Savitri et al., 2012).

Peningkatan kadar serat kasar disebabkan karena terjadinya proses lignifikasi

yang semakin tinggi seiring lamanya umur pemotongan sehingga komponen serat

kasar akan meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayat (1995) bahwa

peningkatan lignin dan selulosa disebabkan semakin tua umur pemotongan

menyebabkan batang akan semakin besar, kambium semakin berkembang

sehingga batang menjadi keras dan besar. Mc Donal et al., (1988) menambahkan

bahwa semakin tua umur pemotongan akan meningkatkan kandungan BK, lignin,

dan selulosa.

D. Kualitas Nutrisi Hijauan Pakan

Kualitas nutrisi dapat dilihat dari komposisi kimia hijauan.  Komposisi kimia dari

bahan hijauan pakan terdiri dari bahan kering, protein kasar, lemak, serat kasar,

ekstrak tanpa lemak, dan abu (Crowder and Chheda, 1982). Untuk melihat

komposisi kimia bahan pakan tersebut dilakukan dengan analisis proksimat.

Metode analisis proksimat merupakan metode yang menggambarkan komposisi

zat makanan pada suatu bahan makanan. Selain itu untuk melihat komposisi

kimia zat makanan berdasarkan kandungan serat adalah dengan metode van Soest.

Pakan ternak terdiri dari dua fraksi yaitu isi sel dan dinding sel. Dinding sel

dibagi lagi menjadi serat kasar yang tidak larut dalam detergen netral (NDF),

bagian yang larut dalam detergen asam (ADF) dan lignin. NDF atau serat
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detergen netral pada dasarnya adalah hemiselulosa abu tidak larut, sedangkan

ADF atau serat detergen asam adalah lignoselulosa dan silika

(Van Soest et al., 1991).

Komposisi kimia bahan hijauan pakan ternak memegang peranan penting, karena

dapat menggambarkan kandungan zat–zat makanan pakan yang dibutuhkan oleh

ternak. Komposisi kimiawi pakan sering tidak menggambarkan derajat kecernaan

maupun penyerapan zat–zat makanan tersebut oleh ternak. Idealnya hasil analisis

kimiawi tersebut, selain mencerminkan kandungan zat makanan, sekaligus dapat

pula mencerminkan ketersediaannya dalam tubuh ternak. Sutardi (2006)

menyatakan bahwa isi sel terdiri atas zat–zat yang mudah larut dicerna yaitu

protein, karbohidrat bukan serat, mineral, dan lemak sedangkan dinding sel terdiri

dari atas sebagian besar selulosa, hemiselulosa, dan pektin. Jenis-jenis legum

mempunyai kandungan protein dan mineral (kalsium, fosfor) yang lebih tinggi

dibandingkan dengan rumput.

Tabel 1.  Komposisi kimia tepung daun Indigofera zollingeriana

Sumber
PK SK Ca P NDF ADF Energi KCBK KCBO

% Kkal/kg %
Ngo van Man
et al. (1995)

24,80 15,20 2,08 0,27 - - - - -

Akbarillah et
al. (2002)

27,90 15,25 0,22 0,18 - - 1600 - -

Sirait et al.
(2009)

24,17 17,83 - - 54,24 44,69 4038 - -

Hassen et al.
(2006)

22-29 - - - 22-46 - - 74,00 63-75

Abdullah
(2010)

27,68 - 1,16 0,26 43,56 35,24 - 67,50 60,32

Tjelele
(2006)

23,80 15,20 1,88 0,37 - - - - -

Herdiawan
(2013)

24,57 18,18 1,59 0,22 34,13 28,85 2667 75,53 76,02

-: tidak ada data
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Protein merupakan salah satu zat makanan yang berperan dalam penentuan

produktivitas ternak.  Kadar protein pada analisa proksimat bahan pakan pada

umumnya mengacu pada istilah protein kasar.  Protein kasar memiliki pengertian

banyaknya kandungan nitrogen (N) yang terkandung pada bahan pakan kemudian

dikali dengan faktor protein 6,25 (pakan nabati) atau 5,56 (pakan hewani).  Angka

6,25 dan 5,56 diperoleh dengan asumsi bahwa protein mengandung 16% nitrogen

(Fathul, 2014).

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai fraksi

yang tersisa setelah dipanaskan dengan larutan asam sulfat standar dan sodium

hidroksida pada kondisi yang terkontrol.  Karbohidrat bermacam-macam jenisnya

dan bervariasi pula manfaatnya bagi tubuh.  Mencermati hal tersebut, maka

karbohidrat dibagi menjadi dua fraksi, yaitu fraksi serat kasar (SK) atau crude

fiber yang sukar dicerna dan fraksi bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) atau

nitrogen free extract yang bersifat mudah dicerna.  Serat kasar diduga kaya akan

lignin dan selulosa sehingga sulit dicerna.  Serat kasar yang terdapat dalam pakan

sebagian besar tidak dapat dicerna pada ternak nonruminansia, tetapi dapat

digunakan secara luas pada ternak ruminansia (Fathul, 2014).
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III.  MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai April 2017 di Desa Purwodadi,

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu.  Analisis yang dilakukan yaitu

analisis proksimat berupa kadar protein kasar dan serat kasar yang dilaksanakan di

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung dan Laboratorium Analisis Polinela.

B. Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi bahan dan alat. Bahan yang

digunakan antara lain: Indigofera zollingeriana umur 40, 50, dan 60 hari setelah

penyeragaman pemotongan serta seperangkat bahan kimia untuk analisis protein

kasar dan serat kasar. Alat yang digunakan antara lain: plastik besar, timbangan

analitik, timbangan duduk, sabit, mesin penggiling dan blender, choper, banner

dan kain waring, dan peralatan laboratorium.



17

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap yaitu:

1. Tahap penentuan lokasi

Tanaman Indigofera zollingeriana yang sudah berumur 20 bulan di kebun

peternak wilayah Pringsewu dipangkas sampai memiliki tinggi yang sama (seperti

terlampir pada gambar 3) dengan ketinggian sekitar 1 m dari permukaan tanah dan

dilakukan pemetakan lahan berukuran 3x3 m2 (dengan tata letak terlampir pada

gambar 2). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah: 1) U40

(umur pemotongan 40 hari), 2) U50 (umur pemotongan 50 hari), 3) U60 (umur

pemotongan 60 hari). Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah kadar

protein kasar dan serat kasar Indigofera zollingeriana. Sampel kemudian

dikeringkan (terlampir pada Gambar 4) dan dilakukan analisis proksimat.

2. Tahap analisis proksimat

Sampel Indigofera zollingeriana dikeringkan di bawah sinar matahari dan digiling

sampai menjadi tepung (terlampir pada Gambar 5).  Setelah itu sampel diambil

secara acak untuk bahan analisis kadar protein kasar dan serat kasar di

laboratorium.  Analisis proksimat yang dilakukan antara lain:

2.1 Analisis Kadar Protein Kasar

Menurut Fathul (2014) langkah-langkah analisis kadar protein kasar, yaitu:

1. menimbang sampel sebanyak ± 0,5 gram;

2. memasukkan sampel ke dalam labu khjeldal lalu menambahkan 10 ml H2SO4

dan 0,2 gr atau secukupnya katalisator;
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3. memasukkan labu khjeldal tersebut ke dalam ruang asam lalu menyalakan

alat destruksi;

4. mematikan alat destruksi (apabila larutan berwarna jernih kehijauan) dan

mendiamkannya sampai dingin di ruang asam;

5. menambahkan 200 ml air suling;

6. menyiapkan 25 ml H3BO3 di gelas erlenmeyer lalu menambahkan 2 tetes

indikator (larutan berubah menjadi ungu);

7. memasukkan ujung alat kondensor ke dalam erlenmeyer tersebut dalam posisi

terendam, kemudian menyalakan alat destilasi;

8. menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu khjeldal secara cepat dan

hati-hati (jangan sampai terkocok);

9. mengamati larutan yang ada di erlenmeyer (berubah menjadi hijau);

10. mengangkat ujung alat kondensor yang terendam apabila larutan telah

menjadi 200 ml;

11. mematikan alat destilasi;

12. membilas ujung alat kondensor dengan air suling (menggunakan botol

semprot);

13. menyiapkan alat untuk titrasi, mengisi buret dengan larutan HCl 0,1N, lalu

mengamati dan membaca angka pada buret (L1);

14. melakukan titrasi dengan perlahan;

15. menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu;

16. mengamati buret dan membaca angkanya (L2) lalu menghitung jumlah NaOH

(L2 - L1);
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17. melakukan kembali langkah-langkah di atas tanpa menggunakan sampel

analisis sebagai blanko;

18. menghitung persentase nitrogen dengan rumus:

N(%) =
( , ) − ( , ) × ( )×( ) 100%

Keterangan:
N :  besarnya kandungan nitrogen (%)
Lsampel : volume titran untuk sampel (ml)
Lblanko : volume titran untuk blanko (ml)
Nbasa : normalitas NaOH sebesar 0,1
N : berat atom nitrogen sebesar 14
B : berat sampel (gram)

19. menghitung kadar protein seperti di bawah ini:= ×
Keterangan:
KP :  kadar protein kasar (%)
N :  kandungan nitrogen (%)
fp :  angka faktor protein (nabati sebesar 6,25; hewani sebesar 5,56)

2.2  Analisis Kadar Serat Kasar

Menurut Fathul (2014) langkah-langkah analisis kadar serat kasar, yaitu:

1. menimbang sampel sebanyak ± 1 gram (A);

2. menuang sampel ke dalam gelas erlenmeyer;

3. menambahkan 200 ml H2SO4 0,25N, kemudian menghubungkan gelas

erlenmeyer dengan kondensor;

4. memanaskan selama 30 menit (terhitung setelah mendidih);

5. menyaring dengan corong kaca beralas kain linen;

6. membilas dengan air suling panas dengan botol semprot sampai bebas asam;

7. memasukkan kembali residu ke dalam gelas erlenmeyer;
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8. menambahkan 200 ml NaOH 0,313N, kemudian menghubungkan gelas

erlenmeyer dengan kondensor;

9. memanaskan selama 30 menit (terhitung setelah mendidih);

10. menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless no. 541

dengan diameter 12 cm yang sudah diketahui bobotnya (B);

11. membilas dengan air suling sampai bebas basa;

12. melipat kertas saring;

13. memanaskan di dalam oven 1350C selama 2 jam, kemudian didinginkan di

dalam desikator selama 15 menit;

14. menimbang bobotnya (C)

15. meletakkan dalam cawan porselen yang sudah diketahui bobotnya (D);

16. mengabukan di dalam tanur 5750C selama 2 jam;

17. mematikan tanur lalu mendiamkannya selama 2 jam;

18. mendinginkan di dalam desikator sampai mencapai suhu ruang kemudian

timbang (E);

19. menghitung kadar serat kasar dengan rumus:

KS(%) =
( ) ( ) 100%

Keterangan:
KS :  kadar serat kasar (%)
A :  bobot sampel (gram)
B :  bobot kertas saring whatman ashless (gram)
C :  bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (gram)
D :  bobot cawan porselen (gram)
E :  bobot cawan porselen berisi abu (gram)
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D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kadar protein kasar dan serat kasar

Indigofera zollingeriana yang didapatkan dari analisis proksimat.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA untuk mengetahui

pengaruh perlakuan terhadap kadar protein kasar dan serat kasar Indigofera

zollingeriana. Selanjutnya dilakukan uji lanjut duncan untuk membandingkan

nilai tengah perlakuan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. umur pemotongan yang berbeda berpengaruh terhadap kadar protein kasar

dan serat kasar Indigofera zollingeriana;

2. kadar protein kasar tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana pada

umur pemotongan 60 hari, yaitu 27,03% dan kadar serat kasar terendah

terdapat pada Indigofera zollingeriana pada umur pemotongan 40 hari,

yaitu 20,72%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya peternak menggunakan

Indigofera zollingeriana berumur 60 hari setelah pemotongan agar mendapatkan

kandungan nutrisi yang baik untuk ternak, karena Indigofera zollingeriana yang

berumur 60 hari setelah pemotongan memiliki kadar protein kasar yang tinggi.

Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui titik optimum

kenaikan kadar protein kasar Indigofera zollingeriana.
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